STRUKTUR BAHASA SUNDA

Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah  : Struktur Bahasa Sunda

Kode
SKS

Semester

: DR 605
03

01

B. Tujuan Perkuliahan:

C. Deskripsi

Siswa S2 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Budaya Sunda
diharapkan memahami struktur bahasa Sunda berdasarkan pada teori
linguistik sehingga memperoleh pandangan yang tepat dan sistematis
mengenai struktur bahasa Sunda, memahami semua gejala yang
timbul dalam pemakaian bahasa Sunda, memiliki pengetahuan,
wawasan, dan pemahaman tentang teori bahasa atau linguistik umum
dan universal sebagai dasar untuk melakukan pembinaan dalam
mengembangkan bahasa Sunda khususnya melalui pengajaran bahasa

Sunda.

Pada mata kuliah ini dibahas tentang pengertian bahasa, dasar
pandangan linguistik tentang bahasa, usaha pendeskripsian struktur
bahasa Sunda mencakup struktur fonologi, morfologi, dan struktur
sintaksis, termasuk usaha mencari perpektif baru dalam
mendeskripsikan struktur bahasa Sunda dengan menerapkan teori
linguistik, dan mengkaji struktur bahasa Sunda yang memiliki ciri

khusus dan bersifat unik.

D. Pokok-pokok Perkuliahan
Pertemuan ke-1: Pengertian bahasa dan struktur bahasa Sunda
Pertemuan ke-2: Teori tata bahasa tradisional dan tata bahasa structural: fonologi

(fonetik, fonemik, fonem segmental dan suprasegmental,
pembentukan bunyi bahasa, distribusi bunyi bahasa)

Pertemuan ke-3: Morfologi (batas, morfem, jenis morfem)



Pertemuan ke-4: Pembentukan kata berimbuhan (prefix, infiks, sufiks, konfiks,
imbuhan gabung)

Pertemuan ke-5: Pembentukan kata ulang (dwilingga dan trilingga)

Pertemuan ke-6: Pembentukan kata majemuk

Pertemuan ke-7: Pembentukan kata singkatan (abreviasi

Pertemuan ke-8: UTS

Pertemuan ke-9: Dasar-dasar sintaksis

Pertemuan ke-10: Struktur frasa bahasa Sunda

Pertemuan ke-11: Struktur klausa bahasa Sunda

Pertemuan ke-12: Struktur kalimat tunggal bahasa Sunda

Pertemuan ke-13: Struktur kalimat majemuk bahasa Sunda

Pertemuan ke-14: Tipe dan jenis kalimat bahasa Sunda

Pertemuan ke-15: Masalah struktur bahasa Sunda

Pertemuan ke-16: UAS
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APLIKASI STATISTIKA DALAM PENELITIAN PENDIDIKAN BAHASA

1) Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah  : Aplikasi Statistika dalam Penelitian Pendidikan Bahasa

Kode :DR 611
SKS 03
Semester il

2) Tujuan Perkuliahan:
Siswa S2 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Budaya Sunda
diharapkan memahami makna dan manfaat, serta penerapan statistika
sebagai suatu pola pikir kuantitatif dalam rangka pembinaan ilmu dan
pemecahan masalah dalam bidang studi yang ditekuninya.

3) Deskripsi:
Perkuliahan ini diarahkan untuk pembentukan dan peningkatan
kmampuan mahasiswa dalam berpikir kuantitatif serta memberikan
makna untuk memecahkan permasalahan, serta sebagai alat bantu untuk
penilaian kuantitatif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang
ditekuninya.

4) Pokok-pokok Perkuliahan
Pertemuan ke-1: Makna Statistika
Pertemuan ke-2: Manfaat Statistika
Pertemuan ke-3: Pola pikir Statistika
Pertemuan ke-4: Hukum-hukum Statistika
Pertemuan ke-5: Informasi dan data, serta cara memperlakukannya secara statistik
Pertemuan ke-6: Populasi
Pertemuan ke-7: Sampel
Pertemuan ke-8: UTS
Pertemuan ke-9: Teori Peluang dan Penerapannya dalam Statistika
Pertemuan ke-10: Metode Statistika Deskriptif dan Penerapannya
Pertemuan ke-11: Metode Statistika Nonparametrik
Pertemuan ke-12: Metode Statistika Parametrik
Pertemuan ke-13 dan 14: Memilih Metode Statistik yang Tepat
Pertemuan ke-15: Review
Pertemuan ke-16: UAS
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ANALISIS KUALITATIF PENELITIAN BAHASA, SASTRA, DAN BUDAYA (PILIHAN)

A. Identitas Mata Kuliah
Nama Mata Kuliah : Analisis Kualitatif Penelitian Bahasa, Sastra, Dan

Kode
SKS
Semester

B. Tujuan Perkuliahan

C. Deskripsi

Budaya (Pilihan)
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23
1

Siswa mampu mengembangkan pemahaman dan pemilihan prinsip-
prinsip metodologi penelitian kualitatif yang dapat diterapkan dalam
penelitian bahasa, sastra, dan budaya Sunda.

Perkuliahan ini digunakan untuk menemukan, menalaah, dan
membahas pokok-pokok metode penelitian bahasa, sastra, serta
budaya secara kualitatif. Kegiatan seperti itu dilakukan agar siswa
terbiasa untuk menemukan prinsip-prinsip metode penelitian serta
membahas dan menggunakannya dalam penelitian bahasa, sastra,
dan budaya Sunda. Pokok bahasan dalam perkuliahan ini meliputi
(1) hakikat dan karakteristik penelitian kualitatif; (2) objek penelitian
pendidikan bahasa, sastra, dan budaya; (3) data dan sumber data; (3)
aspek-aspek penelitian kualitatif; serta (4) perencanaan, pelaksanaan,
dan pelaporan penelitian kualitatif.

D. Pokok-pokok Perkuliahan

Pertemuan ke-1
Pertemuan ke-2
Pertemuan ke-3
Pertemuan ke-4
Pertemuan ke-5
Pertemuan ke-6
Pertemuan ke-7
Pertemuan ke-8
Pertemuan ke-9

- Karakteristik kualitatif penelitian bahasa, sastra, dan budaya
: Perencanaan penelitian kualitatif

: Sumber Data penelitian kualitatif

: Data dan korpus data bahasa, sastra, dan budaya Sunda

: Pendekatan penelitian kualitatif

: Metode dan Teknik pengumpulan data

: Metode penelitian dasar

: Metode penelitian lapangan

- Ujian Tengah Semester (UTS)

Pertemuan ke-10 : Metode dan Teknik pengolahan data



Pertemuan ke-11 : Model pengolahan data

Pertemuan ke-12 : Analisis korpus data

Pertemuan ke-13 : Pendeskripsian hasil penelitian kualitatif
Pertemuan ke-14 : Pembahasan hasil penelitian kualitatif
Pertemuan ke-15 : Pelaporan hasil penelitian kualitatif
Pertemuan ke-16 : Ujian Akhir Semester (UAS)

E. Rujukan

Alwasilah, A. Chaedar. 2003. Pokoknya Kualitatif. Jakarta: Pustaka Jaya.

Djamaris, Edwar. 2002. Metode Penelitian Filologi. Jakarta: Manasco.

Effendi, S. 1979. Pedoman Penulisan Laporan Penelitian. Jkarta: Pusat Bahasa.

Fraenkel, Jack R & Wallen, Norman E. 1993. How to Design and Evaluate Research
in Education. New York: McGraw-Hoill Inc.

Hardjodipuro, Siswojo. 1982. Karya limiah. Jakarta: Erlangga.

Hasan, S. Hamid at al. 2004. Pedoman Penulisan Karya lImiah. Bandung: UPI Press

Jabrohim (Ed.). 2003. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: Hanindita.

Katzer, Jeffrey, Kenneth H. Cook, & Wayne W. Crouch. 1982. Evaluating
Information. Messachusetts: Addison-Weslay Pub Co.

Koentjaraningrat. 1985. Metode-metode Penelitian Masyarakat. Jakarta: Gramedia.

Kridalaksana, Harimurti. 2003. Struktur, Kategori, dan Fungsi dalam teori Sintaksis
Jakarta: Unika Atma Jaya.

Moleong, Lexy J. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya

Nasution, S. 1982. Metode Research. Bandung: Jemmars.

Ratna, Nyoman Kutha. 2004. Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Riyanto, Atim. 2001. Metodologi Penelitian Pendidikan. Surabaya: SIC.

Samarin. William J. 1988. Ilmu Bahasa Lapangan. Yogyakarta: Kanisius.

Sudaryanto. 1982. Metode Linguistik. Yogyakarta: UGM Press.

Sudaryanto.1993. Metode dan Teknik Analisis Bahasa. Yogya: Duta Wacana Press.

Sudjana, Nana & Kusumah, Awal. 1992. Proposal Penelitian. Bandung: Sinar Baru.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2005. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Rosda.

Surakhmad, Winarno. 1981. Paper, Skripsi, Tesis, Disertasi. Bandung: Tarsito.

van Dalen, Deobold B. 1979. Understanding Educational Research. New York:
McGraw-Hill Co.

Wallace, Michael J. 2000. Action Research for Language Teacher. Cambridge: CUP.



STRUKTUR BAHASA SUNDA

F. Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah  : Struktur Bahasa Sunda

Kelompok
Kode
Sipat

SKS

Semester
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G. Tujuan Perkuliahan:

H. Deskripsi

Siswa S2 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Budaya Sunda
diharapkan memahami struktur bahasa Sunda berdasarkan pada teori
linguistik sehingga memperoleh pandangan yang tepat dan sistematis
mengenai struktur bahasa Sunda, memahami semua gejala yang
timbul dalam pemakaian bahasa Sunda, memiliki pengetahuan,
wawasan, dan pemahaman tentang teori bahasa atau linguistik umum
dan universal sebagai dasar untuk melakukan pembinaan dalam
mengembangkan bahasa Sunda khususnya melalui pengajaran bahasa
Sunda.

Pada mata kuliah ini dibahas tentang pengertian bahasa, dasar
pandangan linguistik tentang bahasa, usaha pendeskripsian struktur
bahasa Sunda mencakup struktur fonologi, morfologi, dan struktur
sintaksis, termasuk usaha mencari perpektif baru dalam
mendeskripsikan struktur bahasa Sunda dengan menerapkan teori
linguistik, dan mengkaji struktur bahasa Sunda yang memiliki ciri

khusus dan bersifat unik.

I. Pokok-pokok Perkuliahan



Pertemuan ke-1: Pengertian bahasa dan struktur bahasa Sunda

Pertemuan ke-2: Teori tata bahasa tradisional dan tata bahasa structural: fonologi
(fonetik, fonemik, fonem segmental dan suprasegmental,
pembentukan bunyi bahasa, distribusi bunyi bahasa)

Pertemuan ke-3: Morfologi (batas, morfem, jenis morfem)

Pertemuan ke-4: Pembentukan kata berimbuhan (prefix, infiks, sufiks, konfiks,
imbuhan gabung)

Pertemuan ke-5: Pembentukan kata ulang (dwilingga dan trilingga)

Pertemuan ke-6: Pembentukan kata majemuk

Pertemuan ke-7: Pembentukan kata singkatan (abreviasi

Pertemuan ke-8: UTS

Pertemuan ke-9: Dasar-dasar sintaksis

Pertemuan ke-10: Struktur frasa bahasa Sunda

Pertemuan ke-11: Struktur klausa bahasa Sunda

Pertemuan ke-12: Struktur kalimat tunggal bahasa Sunda

Pertemuan ke-13: Struktur kalimat majemuk bahasa Sunda

Pertemuan ke-14: Tipe dan jenis kalimat bahasa Sunda

Pertemuan ke-15: Masalah struktur bahasa Sunda

Pertemuan ke-16: UAS
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SOSIOLINGUISTIK

A. ldentitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah

Kode
SKS

Semester

: Sosiolinguistik Sunda
: DR 702
23

B.  Tujuan Perkuliahan:

C. Deskripsi:

Siswa S2 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Budaya Sunda
diharapkan

memahami secara sistematis tentang teori, generalisasi, temuan ilmiah
serta asumsi tentang sosiolinguistik, dan kemampuan untuk
menerapkan semua itu dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
meneliti masalah-masalah sosiolinguistik, dan meneliti masalah-
masalah kedwibahasaan, termasuk bagi keperluan pendidikan dan

pengajaran bahasa Sunda.

Pada mata kuliah ini dibahas tentang pengertian serta segi-segi
keilmuan sosiolinguistik, hubungan bahasa dengan masyarakat, ragam
bahasa, dialek, register, bahasa standar, diglosia, tokoh dan pokok
garapannya, istilah-istilah yang digunakan, dan penerapan
sosiolinguistik pada kebijakan bahasa, perencanaan bahasa, dan
pengajaran bahasa; kadwibahasaan di dunia, situasi kebahasaan di
berbagai negara, masyarakat dwibahasa, pengertian kontak bahasa,
kedwibahasaan, identifikasi antarbahasa, interferensi, integrasi,
tentang kedwibahasaan, pendidikan kedwibahasaan, dan tentang

penelitian kedwibahasaan.



D. Pokok-pokok Perkuliahan :

Pertemuan ke-1: pengertian dan segi-segi keilmuan sosiolinguistik (pengertian,
sosiolinguistik, objek masalah, metode)

Pertemuan ke-2: pandangan sosiolinguistik tentang bahasa dan hubungan sosiolinguistik
dengan cabang ilmu bahasa lainnya (Pandangan sosiolinguistik tentang
bahasa, perbandingan pandangan tersebut dengan pandangan cabang
lainnya, Hubungan sosiolinguistik dengan cabang imu bahasa lainnya)

Pertemuan ke-3: hubungan bahasa dengan masyarakatnya (Hubungan bahasa dengan kelas
sosial dan kelompok etnis, hubungan bahasa dengan bangsa dan
geografi)

Pertemuan ke-4: masyarakat bahasa (pengertian, klasifikasi , repertorium verbal)

Pertemuan ke-5: keadaan kebahasaan di masyarakat yang mengenal lebih dari dua bahasa
(masyarakat diglossis, masyarakat bilingual)

Pertemuan ke-6: perlakuan masyarakat terhadap bahasa (Standarisasi bahasa,
Pengautonomian bahasa)

Pertemuan ke-7: ragam bahasa (the variety of language) (pengertian ragam bahasa,
penyebab terjadinya ragam bahasa)

Pertemuan ke-8: UJIAN TENGAH SEMESTER
Pertemuan ke-9: ragam dialek dan register.

Pertemuan ke-10: diglossia (Pengertian dan penyebab terjadinya diglossia)
Pertemuan ke-11: hazanah istilah-istilah pada bidang sosiolinguistik untuk dapat memahami

dan menggunakannya (Istilah-istilah pada bidang sosiolinguistik,
hubungan-hubungan istilah-istilah itu dengan sitilah pada bidang lain
yang terkait)

Pertemuan ke-12: penelitian yang dilakukan pada bidang sosiolinguistik (Pokok-pokok,
permasalahan penelitian, tujuan penelitian)

Pertemuan ke-13: penelitian yang dilakukan pada bidang linguistik .

Pertemuan ke-14: penerapan sosiolinguistik untuk pengajaran bahasa, kebijakan bahasa, dan
perencanaan bahasa.

Pertemuan ke-15: tokoh-tokoh sosiolinguistik serta karya-karyanya.

Pertemuan ke-16: UJUAN AKHIR SEMESTER
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KAJIAN NASKAH (MANUSCRIPT)

Identitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah: Kajian Naskah (Manuscript)

Kode

SKS

Semester

: DR 708

03

12

B. Tujuan Perkuliahan:

C. Deskripsi:

Siswa S2 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Budaya Sunda
diharapkan memiliki pengetahuan yang memadai tentang naskah,
yaitu  sejarah perkembangan filologi, aksara, bahan, klasifikasi,
bahasa, dan lembaga yang mengkoleksi naskah; metode penelitian
naskah, kritik teks dan metodenya, dan latihan tranliterasi dan
menyusun edisi teks dari naskah Sunda yang ditulis menggunakan
aksara Sunda Kuna, Cacarakan, Pegon. Hal tersebut dikaitkan dengan

pengkajian bahasa, sastra, dan budaya Sunda, serta pembelajarannya.

Dalam perkuliahan ini dibahas mengenai pengertian, tujuan, dan ilmu
bantu filologi; sejarah perkembangan filologi, aksara, bahan,
klasifikasi, bahasa, dan lembaga yang mengkoleksi naskah; metode
penelitian naskah, kritik teks dan metodenya, dan latihan tranliterasi
naskah yang ditulis menggunakan aksara Sunda Kuna, Cacarakan,

Pegon.

D. Pokok-pokok Perkuliahan

Pertemuan 2:
Pertemuan 3-4:
Pertemuan 5-6:

Pertemuan 7:

Pengertian , filologi, tujuan, dan ilmu bantu filologi
Sejarah perkembangan filologi
Aksara, bahan, klasifikasi, bahasa, dan lembaga yang mengkoleksi naskah

Metode penelitian naskah



Pertemuan 8: Ujian Tengah Semester

Pertemuan 9: Kritik teks dan metodenya

Pertemuan 10-11: Naskah yang ditulis menggunakan aksara Sunda Kuna
Pertemuan 12-13: Naskah yang ditulis menggunakan aksara Cacarakan
Pertemuan 14-15: Naskah yang ditulis menggunakan aksara Pegon

Pertemuan 16: Ujian Akhir Semester

E. Rujukan
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KEBUDAYAAN SUNDA

A. ldentitas Mata Kuliah

Nama Mata Kuliah : Kebudayaan Sunda
Kode : DR 605

SKS 23

Semester 22

B. Tujuan Perkuliahan:
Siswa S2 Program Studi Pendidikan Bahasa dan

Budaya Sunda diharapkan memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
teori kebudayaan sebagai dasar untuk meneliti dan mengkaji masalah-

masalah kebudayaan Sunda secara lebih mendalam.

Deskripsi

Pada perkuliahan ini dibahas tentang: a) Pengertian Kebudayaan: pengertian
kebudayaan, peradaban, peradaban dan kebudayaan, masyarakat dan kebudayaan; b)
Hakikat Kebudayaan: hakikat kebudayaan, fungsi kebudayaan, peranan kebudayaan,
tujuan kebudayaan, kaidah-kaidah kebudayaan; c) Sejarah Perkembangan kebudayaan
Sunda: zaman pra sejarah, zaman purba, zaman madya, zaman modern; d) Wujud
Kebudayaan, wujud ideel, wujud sosial (sistem sosial kemasyarakatan), wujud fisik; e)
Perubahan Kebudayaan: tahap-tahap kebudayaan, bentuk perubahan kebudayaan,
faktor-faktor penyeban perubahan kebudayaan, faktor-faktor penghambat perubahan
kebudayaan; f) Unsur-unsur Kebudayaan: sistem religi dan kepercayaan, sistem
organisasi dan kemasyarakatan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian, sistem ilmu
pengetahuan, sistem alat dan teknologi; g) Pranata Kebudayaan: domestic institution,
economic institution, education institution, scientific institution, aestetic institution,

religious institution, political institution, somatic institution



D. Pokok-pokok Perkuliahan

Pertemuan ke-1 : Pengertian dan hakikat kebudayaan

Pertemuan ke-2 : Pengertian dan hakikat kebudayaan

Pertemuan ke-3 : Sejarah perkembangan kebudayaan Sunda

Pertemuan ke-4 : Sejarah perkembangan kebudayaan Sunda

Pertemuan ke-5 : Wujud kebudayaan: Wujud ideal, sosial, dan wujud fisik

Pertemuan ke-6 : Wujud kebudayaan: Wujud ideal, sosial, dan wujud fisik

Pertemuan ke-7 : Perubahan kebudayaan: Taha-tahap kebudayaaan

Pertemuan ke-8 : Bentuk dan faktor penyebab perubahan kebudayaan

Pertemuan ke-9 : Ujian Tengah Semester (UTS)

Pertemuan ke-10 : Unsur-unsur kebudayaan Sunda: Sistem mata pencaharian,
Sistem dan struktur masyarakat Sunda, sistem peralatan

Pertemuan ke-11 : Unsur kebudyaan Sunda: Sistem religi dan kepercayaan,
seni, dan bahasa Sunda

Pertemuan ke-12 : Pranata kebudayaan: domestic institution, economic institution,

Pertemuan ke-13 : Pranata kebudayaan: aesthetic and religious institution

Pertemuan ke-14 : Pranata kebudayaan: education and scientific institution

Pertemuan ke-15 : Pranata kebudayaan: political and somatic institution

Pertemuan ke-16 : Ujian Akhir Semester (UAS)
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KAJIAN MANDIRI (SESUAI DENGAN MINAT, TOPIK TESIS)

A. ldentitas Mata Kuliah
Nama Mata Kuliah : Kajian Mandiri
Kode : DR 615
SKS 03
Semester 411

B. Tujuan Perkuliahan: Perkuliahan ini bertujuan untuk membantu mahasiswa
menemukan bahan-bahan kajian untuk tesis sesuai dengan minat dan topik yang
dipilih oleh mahasiswa.

C. Deskripsi: Dalam

perkuliahan ini disajikan permasalahan-permasalahan yang akan

dikaji serta topik-topik yang akan dipilih untuk tesis mahasiswa.
D. Pokok-pokok Perkuliahan

Pertemuan ke-1:
Pertemuan ke-2:
Pertemuan ke-3:
Pertemuan ke-4:
Pertemuan ke-5:
Pertemuan ke-6:
Pertemuan ke-7:

Diskusi
Diskusi
Diskusi
Diskusi
Diskusi
Diskusi
Diskusi
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Pertemuan ke-9:

Pertemuan ke-10:
Pertemuan ke-11:
Pertemuan ke-12:
Pertemuan ke-13:
Pertemuan ke-14:
Pertemuan ke-15:
Pertemuan ke-16:

E. Rujukan
Disesuaikan deng

Diskusi

Diskusi

Diskusi

Diskusi

Diskusi

Diskusi

Diskusi
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an topik-topik tesis mahasiswa.






